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Wawancara Arief Budiman pada 20 Desember 2012 di PJTKI Pancamanah 
Jakarta. 

 

T : Bagaimana proses awal perekrutan calon TKI di PJTKI  Pancamanah Utama 
Jakarta ? 

J: Untuk memberangkatkan seorang calon TKI/TKW, PJTKI harus menempuh jalan 

yang   sangat panjang. Ketika calon TKI datang ke kantor kami untuk mendaftar, 

selain dokumen data diri yang asli dan lengkap, kami juga meminta calon TKI untuk 

menyerahkan surat izin yang ditandatangani suami, (kalau belum nikah) orang tua, 

(kalau yatim piatu) wali/kerabat disertai materai Rp 6,000. Dari situ kami bawa data-

data juga calon TKI/TKW tersebut ke Dinaskertrans setempat untuk diverifikasi 

keaslian dokumen dan apakah sesuai tidaknya data-data dalam dokumen tersebut 

dengan calon TKI/TKW.Usai verifikasi (dikenal sebagai rekom di kalangan staf 

PJTKI), data tersebut dimasukkan ke dalam sistem online BNP2TKI.Setelah itu calon 

TKI/TKW kita bawa ke laboratorium klinik.Laboratorium klinik yang bukan sekedar 

mempunyai izin dari Kemenkes melainkan juga dari pihak berwenang negara 

penempatan.Laboratorium klinik tersebut diperiksa secara berkala oleh negara 

penempatan. Saya berani mengatakan bahwa pemeriksaan yang dilakukan tim negara 

penempatan cukup bisa dipertanggungjawabkan. Tak ada permainan uang di 

situ.Saya sendiri pernah melihat bagaimana mereka melakukan tugas. 

 

Wawancara Yeni Handayani calon TKI asal  Jawa Barat, pada 20 Desember 
2012 di Penampungan PJTKI Pancamanah Utama, Jakart Timur 

 

T: Mba Yeni emangya eks TKW darimana dan udah berapa bulan di penampungan ? 

J: saya dari Arab Saudi kemaren kerja disana 2 tahun, terus pulang skrg mau 
berangkat lagi ke Taiwan sama PT Pancamanah. Saya udah 6 bulanan diproses 
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samaPT tapi kan saya pulang kekampung sekarang balik ke PT soalnya kan mau 
proses PAP mau berangkat bentar lagi 

T: Kenapa gitu Mba Yeni mau ke Taiwan gk ke Arab lagi, emangnya majikan di 
Arab galak ya ? 

J: gak sih majikan Mba Yeni baik yang di Arab Cuma di Arab gajinya kecil Cuma 2 
juta, kalo di Taiwan kan mah 4 juta 

T: tau kondisi kerja di Taiwan itu kaya gimana , terus apa gk ribet kalo harus belajar 
bahasa lagi ?  

J: ya tau kan denger dari cerita temen-temen yang kerja di Taiwan itu emang gajinya 
lebih gede, terus di Taiwan kerjanya juga jamnya jelas kerjaan yang dikerjain juga 
jelas, kalo kerjanya suruh jaga orang tua yah beneran kita jaga orang tua kerjaan lain 
yang urus juga orang lain. Gak kaya di Arab kerjaannya gak jelas jam kerja juga gak 
jelas gaji kecil. Kalo belajar bahasa sambil nunggu proses kan sambil belajar bahasa 
bisa lah sedikit-sedikit ngomong bahasa mandarin.  

 

Wawancara dengan Warsito calon TKI Formal untuk Taiwan pada tanggal 19 
November 2012 

 

T: Mas Warsito tau PT PJTKI Pancamanah Jakarta darimana mas? 

J: saya tau dari mas saya kalo mau kerja ke Taiwan lewat PJTKI Pancamanah yang 
diJakarta ajah lewat Pak Badri (sponsor) 

T: Mas Warsito bayar Pak Badri untuk bisa sampai ke Pancamanah Jakarta sini 
?prosesnya itu gimana Mas Warsito sama Pak Badri bisa membangun hubungan 
relasi ? 

J: iyah jadi kan Pak Badri itu emang suka keliling dikampung untuk nawarin kerja ke 
Taiwan. Terus biodata saya dipasarin ke PJTKI – PJTKI sama   Pak Badri , ternyata 
yang nerima biodata saya duluan PJTKI Pancamanah jadi saya kesini sama Pak 
Badri. Saya bayar Pak Badri 3 juta mbak.  
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Wawancara dengan Hanik Rohmatin, Kepala Staff Marketing PJTKI 
Pancamanah Utama Jakarta pada tanggal 19 November 2012 

 

T: Bu, bukannya dalam melakukan perekrutan calon TKI itu gaak boleh pake sponsor 
ya bu ? 

J: sebenernya memang gak boleh pake sponsor dari pemerintah, tapi gimana kita mau 
dapet TKI kalo gk pake sponsor, dan gimana caranya juga calon TKI yang didaerah 
bisa menuju ke masing-masing PJTKI untuk daftar kalo gak pake sponsor. Jadi 
sebenernya ya kita gak bisa terlepas dari sponsor baik PJTKI maupun TKInya. Bisa 
aja gak pake sponsor tapi saluran informasi yang dibuthkan juga harus tersedia. Yang 
menyediakan harusnya ya pemerintah, tapi pemerintah kan gak bisa kasih fasilitas 
apa-apa, cuma melarang ajah. Yang penting dalam urusan kerja sama dengan sponsor 
memang PJTKI menghimbau calon TKI untuk teliti dan waspada terhadap penipuan. 
Biasanya kalo PJTKI yang rekrut melalui sponsor kita jelas dalam urusan serah 
terimanya jadi kecil kemungkinan ada calon TKI yang tertipu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


